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ABSTRAK

Fitriani, Anna. 2013. Penggunaun Metode Diskusi Kelompok dalam
Pembelajaran Figih Kelas V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang. Skripsi.
Jurusan Tarbiyah. Prodi S; PAIL Sekolah Tinggi Agama Islam Negert (STAIN)

Pekalongan. Drs. Slamet Untung, M. Ag.
Kata kunci : Metode Diskusi Kelompok dan Pembelajaran Fiqih

Metode mengajar merupakan salah satu komponen dalam belajar mengajar
yang amat diperlukan. Metode mempunyai peranan penting dalam proses belajar
mengajar. Penggunaan metode yang tepat akan membuat proses belajar mengajar
menjadi menarik dan menyenangkan, selain itu dapat menjadikan materi yang
disajikan kepada siswa menjadi lebih jelas, mudah dipahami dan gampang diingat..
Salah satu cara siswa agar dapat memahami materi yang digjarkan guru dapat
menggunakan metode diskusi kelompok. Pembelajaran figih adalah pembelajaran
yang berkaitan dengan proses beribadah kepada Allah maka pembelajaran figih harus
mampu menyampaikan pesan-pesan yang sesuai dengan garis besar pembelajaran
figih. Guru di MI Salafiyah Kemligi menerapkan metode diskusi kelompok agar
siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Diskusi kelompok yang diterapkan di Ml
Salafiyah Kemligi ini berbeda dengan yang diterapkan di SMP/MTs maupun
SMA/MA. Diskusi yang diterapkan lebih bersifat sederhana dengan bahasa dan cara

yang mudah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan metode
diskusi kelompok dalam pembelajaran figih di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal
Batang? faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penggunaan metode
diskusi kelompok dalam pembelajaran figih di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal
Batang? Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui penggunaan metode diskusi
kelompok dalam pembelajaran figih kelas V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal
Batang. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat penggunaan
metode diskusi kelompok dalam pembelajaran fiqih kelas V di MI Salafiyah Kemligi
Wonotungeal Batang. Kegunaan penelitian adalah memberikan masukan kepada
guru tentang cara dan upaya agar mereka lebih memperhatikan cara mengajar yang
digunakan dalam mendidik dengan menggunakan metode diskusi kelompok di Ml
Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang.

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research). dan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun dalam
menganalisis data peneliti menggunakan metode deskriptif analisis.

Hasil penelitian adalah Penggunaan metode diskusi kelompok dalam
pembelajaran figih kelas V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang dalam
pelaksanaannya metode diskusi kelompok ditujukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan serta mewujudkan peserta didik yang berkualitas. Guru mata pelajaran
figih di MI Salafiyah Kemligi sebelum memulai pembelajaran selalu menyiapkan
Rencara Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi, metode serta strategi. Penggunaan
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metode diskusi kelompok disesuaikan dengan materi dan keadaan siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Faktor pendukung penggunaan metode diskusl
kelompok bagi siswa kelas V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang dalam
pembelajaran figih antara lain yaitu: minat dan motivasi siswa dalam belajar. suasana
kelas vang kondusif, guru kreatif dan siswa aktif. Sedangkan faktor yang dapat
menghambat antara lain: siswa bosan dengan penggunaan metode yang monoton dan
siswa kurang kompak.
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A.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang utama dalam
proses pendidikan di sekolah. Salah satu keberhasilan pencapaian pendidikan
diantaranya tergantung pada kualitas pelaksanaan proses belajar mengajar.
Setiap orang yang berkepentingan dengan dunia pendidikan tentu berharap
agar setiap siswa dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesual
dengan kemampuan masing-masing. Namun dalam kenyataannya tidak
semua siswa dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.’

Guru sebagai seorang pendidik, mempunyal tugas utama yaitu
menciptakan suasana belajar yang aktif agar peserta didik senantiasa belajar
dengan baik dan bersemangat. Dengan proses belajar yang demikian,
diharapkan peserta didik dapat berkompetensi secara schat serta
menumbuhkan motivasi dalam belajar. Hal ini berdampak positif dalam
pencapaian hasil belajar yang memuaskan. Untuk mendapatkan respon,
sebaiknya menggunakan metode/strategi pembelajaran dan media yang tepat,
schingga proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal.® Guru sangat

berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan

tujuan hidupnya secara optimal.3

' Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, cet ke-34 (Bandung : Sinar Baru,

1998), him. 56.

? Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Sirategi Belgjar Mengajar, (Jakarta: PT.

Rincka Cipta, 2006), h. 67.

37.

3 E. Mulyasa, Menjadi Guru Professional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), him.



Proses pengajaran ditandai oleh adanya interaksi antara komponen.
Komponen guru berinteraksi dengan komponen siswa, metode, media,
peralatan dan unsur tenaga kependidikan lainnya yang terarah dan berupaya
mencapai tujuan pengajaran. Demikian seterusnya, semua komponen dalam
sistem pengajaran saling berhubungan dan saling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan pengajaran. Pada dasarnya, proses pengajaran dapat
terselenggara secara lancar, efisien dan efektif berkat adanya interaksi yang
positif, konstruktif dan produktif antara berbagai komponen yang terkandung
di dalam sistem pengajaran.’

Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan
penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Cara
mengajar yang lebih baik ialah mempergunakan kagiatan murid-murid secara
efektif dalam kelas, merencanakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan
sedemikian rupa secara terus-menerus dan juga melalui kerja kelompok. Agar
dapat mewujudkan hasil yang baik maka salah satu yang dapat dilakukan oleh
suru adalah dengan memberikan peluang belajar yang lebih besar kepada
siswa yang berposisi sebagai subyek dalam belajar. Peranan guru tidak lagt
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pengarah dan pemberi
fasilitas agar proses belajar mengajar dapat berlangsung. Supaya siswa dapat
memahami materi hendaknya guru memberikan kesempatan yang sebanyak-
banyaknya kepada siswa sehingga siswa dapat mengungkapkan ide-idenya,

berinteraksi dengan temannya dan kegiatan praktis lainnya. Kegiatan yang

78.

* Qemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi aksara, 2011), h.77-
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dilakukan oleh siswa dapat mendukung untuk meningkatkan aktifitas belajar
siswa, Misalnya : berpikir, berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan,
berpendapat dan sebagainya.’

Metode mengajar merupakan salah satu komponen dalam belajar
mengajar yang amat diperlukan. Metode berdasarkan pendekatan atau
Approach tertentu dapat langkah-langkah kegiatan pemilihan materi pelajaran
tergantung dari teknik merupakan subsistem yang digunakan dalam
pembelajaran.ﬁ Metode pembelajaran mempunyai peranan penting dalam
proses belajar mengajar. Penggunaan metode yang tepat akan membuat
proses belajar mengajar menjadi menarik dan menyenangkan.selain itu dapat
menjadikan materi yang disajikan kepada siswa menjadi lebih jelas, mudah
dipahami, gampang diingat dan mengesankan. Salah satu cara siswa dapat
memahami materi yang diajarkan guru dapat menggunakan metode diskusi
kelompok.

Berdasarkan pengalaman Empirik di lapangan, penggunaan metode
diskusi kelompok memiliki keunggulan sendiri dibanding dengan metode
ceramah. Melalui metode ini kegiatan pembelajaran tidak hanya berpusat
pada guru, akan tetapi siswalah yang lebih aktif terlibat dalam kegiatan
pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai fasilitator pembelajaran.

Madrasah Ibtidaiyah (M) adalah salah satu lembaga yang

melaksanakan proses pembelajaran di bawah naungan Kementerian Agama

> W. James Popham dan Eva L. Baher, Teknik Mengajar secara Sistematis, (Jakarta :

Rineka Cipta, 1992), him. 141-142.
¢ Syaiful Bahri Djamaroh, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif , (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2002), h. 31



(Kemenag). Salah satu mata pelajaran di MI adalah fiqih , figih dipahami
sebapai kewenangan islam dalam menemukan hukum Tuhan, Penulisan
risalah tentang itu dan berhubungan praktik terhadap hukum wahyu.” Dalam
konteksnya figih dipahami sebagai proses pembelajaran untuk mengetahui
hukum Allah baik untuk berhubungan dengan makhluk lainnya maupun untuk
berhubungan dengan pencipta-Nya (Allah) yang sesuai dengan hukum Allah

(wahyu).

Peserta didik memeriukan pembelajaran figih sebagai bekal hidup
dalam hal beribadah. Adapun tujuan pembelajaran figih yait tidak hanya
memberi pengetahuan atau penjelasan kepada peserta didik tentang 1badah
yang harus dikerjakan, tetapi peserta didik dituntut untuk menjalankan sesuat
dengan ajaran agama islam, tuntutan peserta didik untuk mengaplikasikan
pembelajaran figih dalam kehidupan sehari-hari memerlukan pembelajaran
yang efektif, sesuai dengan konsep figih sehingga ia mampu mempraktekkan

pembelajaran yang diperolehnya dengan baik.

Mengingat pembelajaan figih adalah pembelajaran yang berkaitan
dengan proses beribadah kepada Allah maka pembelajaran fiqih harus mampu
menyampaikan pesan-pesan yang sesuai dengan garis besar pembelajaran
figih. Berdasarkan kenyataan ini maka kehadiran metode memiliki arti

penting sebagai alat bantu penyampaian pesan pembelajaran.

Dari hasil observasi yang peneiiti lakukan diketahui bahwa di Ml

7 Muhammad Igbal dan William Hunt, Ensiklopedi Ringkas Tentang Islam, (Jakarta :

Taramedia, 2003), h. 112



Salafiyah Kemligi menggunakan metode diskusi kelompok dalam
pembelajaran figih kelas V. Guru di MI Salafiyah Kemligi menecrapkan
metode diskusi kelompok agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Diskusi
kelompok yang diterapkan di MI Salafiyah Kemligi int berbeda dengan yang
diterapkan di SMP/MTs maupun SMA/MA. Diskusi yang diterapkan lebih

bersifat sederhana dengan bahasa dan cara yang mudah.

Penggunaan metode diskusi kelompok sangat penting dalam upaya
mencapai tujuan karena menjadi sarana agar dapat dipahami dan diserap oleh
anak didik. Pendidikan tidak efektif apabila tidak melakukan pendekatan.®
Dalam hal ini metode yang akan penulis teliti adalah teknik metode diskusi
kelompok yang memang telah digunakan oleh guru di Ml Salafiyah Kemligi

sebagai metode untuk membantu anak didik kelas V dalam memahami materi

figih yang diajarkan guru.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka peneliti tertarik untuk
mempelajari dan mengkaji lebih dalam mengenai “PENGGUNAAN
METODE DISKUSI KELOMPOK DALAM PEMBELAJARAN FIQIH

KELAS V DI Ml SALAFIYAH KEMLIGI WONOTUNGGAL BATANG”

dengan alasan sebagal berikut :

1, Metode pembelajaran yang kurang tepat mungkin dapat menyebabkan

rendahnya prestasi belajar anak didik.

2. Keberhasilan dalam pencapaian prestasi belajar akan lebih mudah

® Armai Arief, Pengantar Hmu dan Metodologi Pendidikan Agama Islam, {Jakara:

Ciputat Press, 2002) , him, 99.
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direalisasikan apabila dalam proses pembelajaran ada komunikasi dan

interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik.

(P

. Pendidik harus memahami dan memilih metode vang tepat agar tidak

terjadi kesalahan dalam pelaksanaannya.

4. Metode diskust kelompok menghasilkan keterlibatan siswa karena
meminta mereka untuk menafsirkan pelajaran. Diskusi membantu agar

pelajaran dikembangkan dan merangsang semangat bertanya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, selanjutnya penulis akan
mengemukakan rumusan masalah sebagat berikut :

1. Bagaimana penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran
figih di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penggunaan metode
diskusi kelompok dalam pembelajaran figih di MI Salafiyah Kemligi
Wonotunggal Batang?

Berdasarkan rumusan masaiah tersebut maka untuk menghindari
terjadinya kesalahpahaman interpretasi dalam arti dan maksud istilah yang
dipakai dalam judul im, maka penulis memandang perlu untuk menjelaskan
beberapa istilah yang dianggap penting, yaitu:

1. Diskusi kelompok

Metode diskusi kelompok adalah suatu metode pembelajaran yang
fnenghadapkan siswa pada suatu permasalahan, tujuan utama metode ini

adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan,



menambah dan memahamt pengetahuan siswa serta untuk membuat
suatu Keputusan secara bersama-sama. Jumlah anggota masing-masing
kelompok antara 5 sampai 6 siswa.”
2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu Kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjad aﬁlara ouru dan anak didik.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan dan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.'”
3. Mata pelajaran figih
Mata pelajaran figih merupakan salah satu bagian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang di arahkan untuk menyiapkan peserta
didik untuk mengenal,memahami,menghayati dan mengamalkan hukum
1slam,yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of live)

melalui kegiatan bimbingan,pengajaran dan pengalaman.'’

Jadi yang dimaksud dengan judul “Penggunaan Metode Diskusi
kelompok dalam Pembelajaran Figith Kelas V di MI Salafivah Kemligi
Wonotunggal Batang” adalah hendak mengkaji tentang penggunaan
metode. diskust kelompok dalam pembelajaran figih di MI Salafiyah

Kemligi Wonotunggal Batang.

? Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Media Prenada, 2006), hlm. 19.

** Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, op. cit.,, him. 7.

"' DEPAG RI, Kurikulum berbasis Kompetensi, Kurikulum dan Hasil Belajar Figih
(Madrasah Ibtidaiyah), {(Jakarta : Tim Penvusun Kurikulum KBK, 2003), him. 2



C. Tujvan Penelitian
Adapun tujuan penehitian ini adalah :
. Untuk  mengetahut  penggunaan  metode  diskust kelompok  dalam
pembelajaran figih kelas V di M1 Salativah Kemiigi Wonotunggal Batang.
2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat penggunaan
metode diskusi kelompok dalam pembelajaran figih kelas V di MI
Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang.
D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyat kegunaan scbagai berikut :
1. Secara Teoritis
a. Sebagai bahan pengetahuan dan pembelajaran bagi guru dalam
mendidik anak didiknya khususnya menerapkan metode diskusi
kelompok dalam pembelajaran agar anak didik memahami materi yang
diajarkan.
b. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan.
2. Secara Praktis
Memberikan masukan kepada guru tentang cara dan upaya agar
mereka lebih memperhatikan cara mengajar yang digunakan dalam
mendidik dengan menggunakan me;[ode diskusi kelompok di M1l Salafiyah
Kemligi Wonotunggal Batang.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan

Syaiful Bahr1 Djamaroh dalam bukunya Guru dan Anak Didik



dalam Interaksi Edukatif mengatakan bahwa salah satu upaya yang harus
ditempuh oleh guru dalam angka meningkatkan hasil belajar siswa adalah
dengan memilith metode yang tepat. Metode merupakan salah satu
komponen dalam pembelajaran vang amat dipelukan. Metode tertentu
berdasarkan pendekatan Approach tertentu dapat menentukan langkah-
langkah kegiatan pemilihan materi pembelajaran dan penyampaianya.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, sorang guru harus disesuatkan
dengan tujuan pembelajaran.'” Banyak metode pembelajaran yang dapat
dipilih asal dengan metode tesebut dapat dipahami dan diterapkan dengan
cara yang benar.

Menurut Zaenal Mustakim, M.Ag dalam bukunya- Strategi dan
Metode Pembelajaran, metode merupakan bagian dari komponen
pelajaran yang menduduki posisi penting selain tujuan, guru, peserta didik,
media, lingkungan dan evaluasi. Penggunaan metode yang tepat akan turut
menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajamn.”

Dimyati dan Mudjiono dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran,
mengatakan bahwa keberhasilan pelajaran itu tergantung dart tiga faktor
yaitu;

a. Persiapan pelajaran yang sempurna.
b. Metode pengajaran yang baik.

c. Kemampuan para anak didik untuk mencurahkan segala

kesungguhannya untuk menerima pelajaran yang diberikan dan

2 Svaiful Bahri Djamaroh, op. cit., him. 181,
3 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Yogyakarta :STAIN

Pckalongan Press, 2011}, hlm. 113.
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memahaminya dengan sebaik-baiknva. '

Slameto dalam bukunva vang berjudul Belajar dan Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhinya. mengatakan bahwa kesulitan belajar juga bisa
disebabkan oleh kelemahan-kelemahan peserta didik secara mental (batk
yvang dibawa sejak lahir maupun karena pengalaman) yang sukar diatasi
oleh individu yang bersangkutan atau juga disebabkan kurangnya minat,
kebimbangan, kurang wusaha, kurang semangat, kelelahan, kurang
menguasal keterampilan berbahasa dan Kkebiasaan fundamental dalam
belajar. Serta kesulitan-kesulitan dalam menangkap penyampalan guru
dalam memberikan materi pelajaran.’”

Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul Berbagai
pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, beliau mengatakan bahwa
pada umumnya pengajar kurang memikirkan perlunya mengadakan
diskusi, setelah seluruh rangkaian pelajaran selesai diberikan. Terlihat pada
waktu ujian siswa belum mengerti secara baik bahan yang diajarkan . itu
berarti suatu keterlambatan, sebaliknya bila pengajar memahami
pentingnya diskusi, maka pengajaran yang ia berikan akan menjadi lebih
efektif.'®

Jadi secara garis besar dalam suatu pembelajaran diperlukan

adanya suatu metode. Dimana dengan metode tersebut seorang guru akan

'Y Dimvati dan Mudjiono., Belajar das Pembelajaran, (Salatiga: Rineka Cipta, 2010),
him. 37.

"> Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Salatiga: Rineka Cipta,
1991}, him. 92.

6 g, Nasution, Berbagai Pcndekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2005), hlm. 35.
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mampu mengetahur dan memaham harus dengan cara apa dan bagaimana
ia mengajar. Biasanya metode mana yang akan dipergunakan oleh guru
diserahkan sepenuhnya kepada guru dengan mempertimbangkan kondisi
dan suasana belajar mengajar. Namun metode manapun yang dipihh
hendaknya memperhatikan bahwa int1 dari pembelajaran ialah adanya
kegiatan anak didik belajar, artinva keglatan belajar mengajar harus
berpusat pada anak didik.

Menurut H. Muhammad Rifa’t dalam bukunya Ushul Figih. la
mengatakan bahwa ilmu hqih adalah ilmu untuk mengetahui hukum-
hukum syara’ yang berhubungan dengan perbuatan seorang mukallaf, batk
perbuatan anggota badan maupun batin. Sepertt hukum wajib, haram,
mubah, sah dan tidaknya suatu perbuatan itu.'” Mempelajari figih
diperintahkan Allah SWT dan Rasul-Nya, karena Fiqih merupakan bagian
dari ilmu agama. Allah SWT memerintahkan kepada manusia agar
diantara mereka tidak ada yang meninggalkan kampung halaman untuk
memperdalam masalah agama, supaya mereka memberikan pengajaran
kepada masyarakat tentang agama.

Selain itu dalam buku Imu Figh karya Prof. H.A Djazuli, beliau
mengatakan bahwa setelah Figh menjadi satu ilmu yang tersendiri, maka

figh diartikan dengan; “Sekumpulan hukum syara’ yang berhubungan

' H. Muhammad Rifa’i, Uskul Figih, (Semarang: Wicaksana, 1998), hlm. 7.

N



dengan perbuatan yang dikctahui melalui dalil-dalilnya yang terperine: dan
dihasilkan dengan jalan ijtihﬂd”‘.‘H

Selanjutnya menurut Dr. Syabul Anwar, M.Ag dalam bukunya
Hmu Figh dan Ushul Figh, beliau menulis bahwa figh terdiri dar
pemahaman terhadap teks-teks dan pemahaman dalam keadaan uidaak ada
teks, karena melibatkan dava pikir dan analisis, maka terdapat lebih dan
satu pemahaman terhadap nilai-nilai yang berasal dari wahyu, kesarjanaan
Istam dalam bidang hukum telah melahirkan berbagi pemahaman dalam
bentuk aliran vang disebut madzab figh."”

Kemudian dari hasil telaah mengenai penelitian yang ada pada
skripsi karya mahasiswi STAIN Pekalongan yaitu skripsi karya Eliana
Fitroh (232.308.226) dengan judul Pengaruh Metode Diskusi terhadap
Prestasi Belajar PAI siswa kelas VI MIS Wonorejo. Dalam skripsi tersebut
dijelaskan bahwa metodc diskusi berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa kelas V1.

Selanjutnya dalam skripsi karya Insiyah (232.308.074) dengan
judul Efektifitas Metode Diskusi dalam Pendidikan Akidah Akhlak di MIS
Paninggaran. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa metode diskusi

berpengaruh dalam pembelajaran akidah akhlak.”

¥ 1A Djazuli, llmu Figh, (Jakarta: Prenata Media, 2005), him. 5

'* Svahrul Anwar, flmu Figh dan Ushul Figh, (Bogor: Ghalia Indonesta, 2010), him. 13

“® Eliana Fitroh, “Pengaruh Metode Diskusi terhadap Prestasi Belgjar PAI Siswa kelas VI
MIS Wonorejo *, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. 3.

2L Insiyah, “Efektifitas Metode Diskusi dalam Pendidikan Akidah Akhlak di MIS
Paninggaran”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. 11.



Demikian pula dalam skripst Karya Lia Farchah (232.308.252)
dengan judul Pencaruh Penggunaan Media Gambar pada Pembelajaran
Figih terhadap Prestas Belajar Anak  Didik di M Walisongo
Pajomblangan 02 Keduﬁgwuni Pekalongan, dijelaskan bahwa media
gambar berpengaruh dalam prestasi belajar anak didik dalam pembelajaran
figih.™

Sama halnya dengan ketiga skripsi diatas, penelitian juga akan
membahas tentang penggunaan metode diskusi dan tentang pembelajaran
figih. Namun akan menjadi berbeda karena dalam penelitian ini hendak
mengkaji tentang penggunaan metode  diskusi  kelompok dalam
pembelajaran figih kelas V di .MI Salafiyah Kemlig) Wonotunggal
Batang.

2. Kerangka berpikir

Berdasarkan kajian teoritis di atas maka dapat dibangun kerangka
berpikir bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru sebagai salah satu
sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang
kreatif bagi kegiatan belajar mengajar figih anak didik di kelas. Salah
satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah melakukan pemiliban dan
penentuan metode yang akan dipilih untuk mencapai tujuan pengajaran.
Pemilihan dan penentuan metode ini tergantung dari matesi yang akan
disampaikan kepada anak didik. Kebanyakan pelajar dapat dan harus

disampaikan secara verbal akan tetapi pada bagian-bagian tertentu

22 13ia Farchah, "Pengaruh Penggunaan Media Gambar pada Pembelajaran Figih
terhadap Prestasi Belajar Anak Didik di MI Walisongo Pajomblangan 02 Kedungwuni
Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. 9.
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pengeunaan alat audio visual sz'ifngat berguna unurlk. mempermudah dan
mempercepat pemahaman siswa. -

Pengeunaan metode diskusi kelompok akan memudahkan siswa
dalam mengerti dan memahami mater1 pembelajaran yang sedang guru
ajarkan. Karena dalam metode diskust kelompok siswa diminta untuk
ikut berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Jadi keikutsertaan dan
keaktifan siswa tersebut akan membuat siswa lebth mengertt dan
memahamt materi yang sedang diajarkan guru.

Seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar fiqih diharapkan
agar bisa memben pembelajaran yang baik terhadap anak didiknya agar
keberhasilan belajar dapat tercapai secara maksimal dan salah satu upaya
tersebut adalah dengan metode diskusi kelompok di lingkungan sekolah.

Penggunaan metode ini diharapkan mampu mempermudah anak
didik dalam mengingat materi yang diajarkan oleh guru, hal ini
dikarenakan 10% otak akan mengingat apa yang dibaca,?m% otak akan
mengingat apa yang kita dengar, 30% otak akan mengingat apa yang kita
lihat, 50% otak akan mengingat apa yang kita lihat dan dengar, 70% otak
akan mengingat apa yang kita katakan, dan 90% otak akan mengingat
apa yang kita katakan dan lakukan. Dan metode diskusi kelompok
mengajarkan anak didik uwntuk ikut terlibat langsung dalam proses
pembelajaran itu berarti anak didik akan mengingat 90% dari

pembelajaran yang ia lakukan.



F.

¥Yietode Penelitian

1. Jenis dan Desain Penelitian

.

Pendckatan

Dalam penehitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk
bahasa dan prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk
mendapatkan  kejelasan terhadap suatu  kebenaran, sechingga
memperoich gambaran baru ataupun menguatkan gambaran yang
sudah ada. Jadi bentuk analisis in1 merupakan penjelasan-penjelasan
bukan berupa angka-angka statistik atau angka-angka lainnya.”’
Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu
peristiwa interaksi manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif
peneliti sendiri.**
Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), karena merupakan penyelidikan mendalam (Indepth Study)
mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian ini
dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya, sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap

mengenai unit sosial tersebut.” Penclitian ini merupakan penelitian

deskriptif  analisis.  Deskriptif  analisis, bertujuan  untuk

81.

3 p. Joko Subagyo, Metodz Penelitian Dalam Teori dan Praktik, {Jakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 104.
* Husaini Usman, dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.

> Saifuddin Azwar, Merode Penelitian, {Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1998), him. 8.



menggambarkan data tentang penggunaan metode diskust kelompok
dalam pembelajaran figih kelas V di MI Salafiyah Kemligt
Wonotunggal Batang.
2. Sumber data penelitian
a. Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku tentang
diskusi kelompok, guru mata pelajaran figih dan anak didik di Ml
Salatiyah Kemligi Wonotunggal Batang, di mana mereka scbagai
responden yang akan memberikan informasi berupa data tentang
penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran fiqih.
b. Sekunder
Dokumen dan buku penunjang lain yang relevan dengan
pembahasan penelitian ini dan juga masukan atau informasi dari
sumber lainnya.
3. Metode pengumpulan data
Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting
dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:
a. Teknik Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data

apabila peneliti akan melakukan penelitian untuk menemukan



permasalahan yang harus diteliti. Teknik pengumpulan data
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendir.

Metode int digunakan untuk memperoieh data tentang
bagaimana penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran
fiqih kelas V di MI Salafivah Kemligi Wonotunggal Batang.

b. Teknik Observasi
Metode observast adalah suvatu metode pengumpulan data
dimana peneliti mengadakan pengamatan secara 1angsung.26 Metode
ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi umum
MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang serta untuk mengetahui
penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran figih kelas
VY di M1 Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi vaitu suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.”’
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang

struktur organisasi M1 Salafiyah Kemligi, keadaan guru, anak didik,

sarana dan prasarana, serta digunakan untuk memperoieh data tentang

°® Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 108.
! Ibid, him. 136.
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penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran higih kelas
V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang.
4. Teknik analisis data
Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelinan. Data yang terkumpul tersebut
kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.
Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.”®
Pada penelitian ini menggunakan data kualitatif vyaitu suatu
penelitian yang ditujukan untuk mndeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, pemikiran orang individu atau kelompok. Data
tersebut kemudian dilakukan analisis menggunakan analisis deskriptif
yaitu suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Dityjukan untuk

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada.””

G. Sistematika Penulisan
Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan
sistematika penulisan skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadi tiga (3)
bagian yaitu bagian pertama, bagian 1s1 dan bagian akhir.
Adapun secara rinci sistematika penulisan tersebut sebagai berikut:
1. Bagian pertama berisi Halaman Judul, Halaman Pemyataan, Halaman

Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan,

** Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192.

? Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 72.



1Y

Halaman Motto, Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstraksi, Halaman

Daftar Isi dan Halaman Daftar Tabel.
2. Bagian 1si, terdiri atas:

Bab | Pendahuluan,” berisi tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjavan
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab II Metode Diskusi kelompok dan Pembelajaran Figih. Bagian
pertama tentang Metode Diskusi kelompok meliputi: Pengertian Metode
Diskusi kelompok, Prinsip-prinsip Diskusi Kelompok, Tujuan Metode
Diskusi kelompok, Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi Kelompok,
Peran Guru dalam Diskusi serta Langkah-langkah Diskusi Kelompok.
Kemudian bagian kedua tentang Pembelajaran Figih meliputi: Pengertian
Pembelajaran Figih, Tujuan Pembelajaran Figih dan Mater Pembelajaran
Figih bab Makanan dan Minuman Halal dan Haram

Bab Il Gambaran umum dan Penggunaan Metode Diskusi
Kelompok dalam Pembelajaran Figih Kelas V Ml Salafiyvah Kemligi
Wonotunggal Batang, yang membahas tentang Kondisi Umum MI
Salafiyah Kemligi (meliputi: Sejarah Berdirinya, Letak Geografis, Visi
Misi, Struktur Organisasi, Keadaan Guru dan Siswa, serta Sarana dan
Prasarana). Bagian kedua tentang Metode Diskusi Kelompok dalam
‘Pembelajaran Fiqih Kelas V. Bagian ketiga tentang Faktor yang

Mendukung dan Menghambat Penggunaan Metode Diskusi Kelompok



3.

dalam Pembelajaran Fiqih kelas V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal
Batang.

Bab IV Analisis Penggunaan Metode Diskusi Kelompok dalam
Pembelajaran Figih Kalas V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal
Batang, berist tentang Analisis penggunaan metode diskusi kelompok
dalam pembelajaran figih kelas V di MI Salatiyah Kemligi Wonotunggal
Batang, Analisis faktor yang mendukung dan menghambat penggunaan
metode diskusi kelompok dalam Pembelajaran figih kelas V di Ml
Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang.

Bab V Penutup, berisi tentang Kesimpulan dan Saran-saran.

Bagian Akhir, bagian ini berisi Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan

Daftar Riwayat Hidup Peneliti.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasannya dapat penulis

simpulkan sebagai berikut:

Penggunaan metode diskusi kelompok di MI Salafiyah Kemligi ditujukan
untuk memotivasi para siswa agar meningkatkan kualitas pendidikan
serta mewujudkan peserta didik yang berkualitas. Selain itu, penggunaan
metode diskusi kelompok juga bertujuan agar siswa menjadi aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Para siswa dilatih untuk dapat mengeluarkan
pendapatnya sendiri dan bersosialisasi terhadap teman sebaya. Selain
prestasi belajar yang meningkat keadaan kelas V juga menjadi bergairah
dan bersemangat, siswa dilatih berpikir kritis serta hasil diskusi dapat
dipahami oleh siswa karena mereka aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Faktor pendukung penggunaan metode diskusi kelompok bagi siswa
kelas V di . MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang dalam
nembelajaran figih antara lain yaitu: minat dan motivasi siswa dalam
belajar, suasana kelas yang kondusif, guru kreatif dan siswa aktif. faktor
yang dapat menghambat penggunaan metode diskusi kelompok bagi
siswa kelas V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang dalam

pembelajaran figih. Faktor-faktor tersebut antara lain: siswa bosan

dengan penggunaan metode yang monoton dan siswa kurang kompak.
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B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai bertkut:

N

Bagi guru di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang diharapkan terus
membuat metode yang menarik untuk pembelajaran dikelas, terutama
untuk pembelajaran fiqih.

Sebelum memulai pembelajaran, guru menyiapkan materi dan metode
yang tepat agar peserta didik mudah dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Tk

Untuk kemajuan dan kesuksesan hasil belajar peserta didik, hendaknya
peserta didik selalu aktif dalam mengikuti setiap kegiatan yang
dilaksanakan oleh guru.

Untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar di kelas, diharapkan
sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang proses

pembelajaran peserta didik.
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PEDOMAN WAWANCARA
Identitas reponden
Nama

Guru mata pelajaran

Pertanyaan wawancara tentang penggunaan metode diskusi kelompok pada

pembelajaran figih :

i. Apakah di MI Salafiyah Kemlig Wonotunggal Batang terdapat
pembelajaran fiqih?
2. Metode apa yang digunakan MI Salafiyah Kemligi Wonotunggai Batang

dalam pembelajaran figih?

3. Apakah guru menyusun RPP sendir1 dan setiap kali akan mengajar selalu

membuat RPP?



I

PEDOMAN WAWANCARA

[dentitas reponden
Nama

Guru mata pelajaran

. Metode apa yang digunakan di MI Salafiyah Kemligi dalam pembelajaran

fiqih?

. Bagaimana tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran figth dengan

menggunakan metode diskusi kelompok kelas V di MI Salafiyah Kemligi

Wonotunggal Batang?

. Bagaimana penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran

figih kelas V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang?

. Faktor apa saja yang mendukung penggunaan metode diskusi kelompok

dalam pembelajaran figih kelas V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal

Batang?

. Faktor apa saja yang menghambat penggunaan metode diskusi kelompok

dalam pembelajaran figih kelas V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal

Batang?

. Bagaimana cara guru disini memahami indikator sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal?

. Bagaimana © dengan menyusun silabus fiqih, apakah sckolah

mengembangkan sendiri?

. Bagaiman cara guru mengevaluasi hasil belajar siswa?



9. Apakah penggunaan metode pembelajaran dikelas berubah agar siswa

tidak bosan?

10. Bagaimana karakteristik siswa kelas V 11?7



TRANSKRIP WAWANCARA

[. Identitas Responden

Nama : Bapak F. A. W, S.Pd.I ( Kepala MI Salafiyah Kemlig! Wonotungeal Batang)
[[. Pertanyaan wawancara tentang penggunaan metode diskusi  kelompok pada

(@
pembelajaran figih

1. Apakah di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang terdapat pembelajaran figih?
" Iya mbak disini tentu saja ada pembelajaran fiqih, pembelajaran figih kan memang
ada dalam pembelajaran diMadrasah seperti halnya di Ml Salafiyah Kemligi ini”.

2. Metode apa yang digunakan MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang dalam
pembelajaran fiqih?
”u{:mk pembelajaran di kelas, biasanya para guru yang berfnfsfanf sendiri. Yang
terpenting mereka mengusahakan agar pembelajaran dikelas tidak membosankan,

siswa mudah memahami dan tentu saja metode yang dipakai harus sesuai dengan

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Begitu ™.

3. Apakah guru menyusun RPP sendiri dan setiap kali akan mengajar selalu membuat

RPP?

“Penyusunan RPP dibuat oleh masing-masing guru dengan mengacu pada silabus
yang telah dibuat dan rpp itu dibuat berdasarkan keadaan lingkungan sekolah, dan

kondisi siswa kemudian sebelum dilaksanakan saya tanda tangani terlebih dahulu

tapi biasanya tidak semua guru rajin membuat RPP bu.”



il.

Identitas Responden

.Nama : IbuS. M. ( Guru mata pelajaran figih kelas V)

Perfanyaan wawancara tentang penggunaan mctode diskust kelompok pada pembelajaran

fiqih

I.

Metode apa yang digunakan MI Salafiyah Kcmligi Wonotunggal Batang dalam
pembelajaran fiqih?

“untuk pembelajaran di kelas, biasanya para guru yang berinisiatif sendiri. Yang
terpenting mereka mengusahakan agar pembelajaran dikelas tidak membosankan,
siswa mudah memahami dan tentu saja metode yang dipakai harus sesuai dengan

S
R

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Begitu. Terkadang ceramah, tugas dan ada

Juga diskusi kelompok ™.

2. Bagaimana tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran figih dengan

menggunakan metode diskusi kelompok kelas V di MI Salafiyah Kemligi
Wonotunggal Batang?

“Untuk tingkat pemahaman siswa dengan menggunakan metode diskusi kelompok
saya rasa baik, para siswa cenderung aktif dikelas, mengungkapkan pendapat,
bertanya dan lain-lain. Jadi pemahaman siswa dikelas lebih baik dibandingkan
hanya dengar. menggunakan metode ceramah’.

Bagaimana penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran figih kelas V

di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang?
“Penggunaan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran fiqih di kelas cenderung

sukses digunakan, hal itu terbukti dengan keaktifan siswa dikelas dan berpendapat

mengenai materi yang sedang dipelajari”.



Faktor apa saja yang mendukung penggunaan metode diskusi kelompok dalam
pembelajaran figih kelas V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang?

"Untuk faktor pendukung penggunaan metode diskusi kelompok disini antara lain :
Suasana kelas vang kondusif, Guru kreatif dan Siswa aktif. Faktor-faktor ilu semua
saling berpengaruh dan menjadikan keadaan kelas menjadi bergairah seperti tadi di
kelas itu mbak”.

Faktor apa saja yang menghambat penggunaan metode diskusl kelompok dalam
pembelajaran figih kelas V di MI Salafiyah Kemligi Wonotunggal Batang?

“Selain faktor pendukung, ada juga faktor penghambat penggunaan metode diskusi
kelompok, antara lain : Siswa bmfm dengan penggunaan metode yang monoton dan
Siswa kurang kompak. Terkadang para siswa sering sekali bosan dengan metode

yang monoton jadi saya harus pintar-pintar memular otak saya agar siswa dikelas

tidak cepat bosan”.

6. Bagaimana cara guru disini memahami indikator sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapal dengan maksimal?

“Dalam menjabarkan standar kompetensi, kompetensi dasar ke dalam indikator,
saya terlebih cfahulu memahami karakteristik siswa dan karakteristik mata pelajaran
yang nantinya diharapkan siswa dapat memahami indikator sehingga tujuan
pembelajaran tercapai dengan maksimal. Kegiatan tersebut saya lakukan bersama-

sama dengan guru kelas IV dan VI karena kalau sendirian itu sulit, bersama-sama

-

saja mumet apalagi sendirian "

7. Bagaimana menyusun silabus, apakah sekolah mengembangkan sendiri?



“Dalam penyusunan silabus kami mengacu pada kurikulum yang ditetapkan oleh
pemerintah, namun pengembangannyda berdasarkan lingkungan sekolah dan kondisi

siswa. Dalam menyusun silabus kami membentuk Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI

kelas IV, Vdan VI~
¥

8. Bagaimana cara gurt mengevaluasi hasil belajar siswa?

“Saya melakukan evaluasi dengan menggunakai dua cara, yang pertama saya dapat
menilai hasil belajar siswa secara objektif itu dari hasil ulangan harian, ujian tengah
semester dan ujian akhir semester baik secara lisan, tulis maupun praktek. Kedua,
saya dapat menilai siswa secara subjektif melalui pengamatan saya mengenai
kep'rfbadfan siswa, sikap siswa dalam mengikuti pelajaran, partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran baik secara kelompok maupun individu, tingkah laku siswa
ketika bergaul dengan teman-temannya serla bapak atau ibu guru baik di dalam
maupun di luar kelas.”

9. Apakah penggunaan metode pembelajaran dikelas berubah agar siswa tidak bosan?

“siswa terkadang cepat sekali bosan dengan pembelajaran di kelas, untuk itu saya

selaku guru kelas sebisa mungkin meruban metode yang saya pakai dikelas agar
siswa selalu bersemangat dan tidak bosan. Gitu mbak, setiap kali masuk metode yang
saya gunakan berubah sesuai dengan tijuan pembelajaran dan keadaan siswa”

10. Bagaimana karakteristik siswa kelas V 1n1?
“siswa dikelas V tahun ini lebih suka bergaul dengan teman sebangku saja, jadi ketika
dkan  diadakan diskusi kelompok mereckg cenderung akan memilih  teman

sebangkunya saja, bu. Kalau misalkan anggota kelompok saya yang atur, maka



mereka akan beradaptasi lagi dan itu mengakibatkan ada waktu yang terbuang

nercuma, begitu bu kalau yang tahun lelu malan mereka kompak | kelas.”



CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Kodc File ; Kemligi / Kepala Mi /01

Judul - Meminta ijin Penelitian

Informan : Bapak F. A. W.

L.okasi - MI Salafiyah Kemligi

Waktu - Senin, 15 Juli 2013 /07.00 — 10.00

Pagi-pagi sekitar pukul 07.00 WIB tanggal 15 Juli 2013 saya memulai
petualangan saya. Tepat hari itu, saya akan meminta ijin penelitian skripsi saya
tepatnya di MI Salafiyah Keiri!i_gi Wonotunggal Batang, Saya dari rumah (Batang)
dengan sepeda motor berjalan perlahan karena hari itu lalu lintas terlihat cukup
padat dengan sepeda, sepeda motor dan mobil serta angkutan pedesaan yang

seakan berlomba-lomba menuju tempat kerjanya masing-masing.

Perlahan menyusuri jalan, melewati polres batang, pasar batang dan terus
melaju kearah timur menuju daerah kandeman dan tulis. Setelah sampat di desa
tulis, kemudian saya berbelok kearah selatan menuju ke Wonotunggal tempat

dimana penelitian saya akan dilakukan. Ml Salafiyah Kemligl.

Dari Kejauhan terlihat gedung hijau, yups inilah tempat penelitian untuk
skripsiku. Setelah motor saya parkir, saya masuk dan disapa oleh beberapa guru
yang kebetulan berada dikantor. “Assalamu’alaikum” ucapku, kemudian para
guru menjawab “Wa’alaikumsalam, oh silahkan. Gimana mbak? Mau ketemu
siapa?”, aku langsung mengatakan tujuanku bertemu dengan Kepala MI Salafiyah
Kemligi “Mau ketemu dengan Kepala MI Salafiyah Kemligi bu?”, “ch bisa,

ditunggu dulu ya mbak sebentar” ucap salah satu guru.



Tak lama kemudian bapak kepala MI Salafiyah Kemligi menemui saya
dan saya pun langsung mengatakan tujuan saya datang kesini adalah untuk
meminta ijin penelitian skripsi saya, beliau dengan senang hati mengatakan akan
berusaha membantu sebisa mungkin. “boleh lihat surat ijin penelitiannya mbak?”
ujar beliau, “oh iya pak, ini surat penelitiannya dari kampus”. Sctelah beliau
membaca surat tersebut, kemudian beliau mengatakan “ini judulnya penggunaan
metode diskusi kelompok ya? Mmmm.. disini untuk kelas 5 kebetulan metode

diskusi kelompok memang ada dan dilaksanakan di kelas, jad: InsyaAllah pas dan

<:v: sesuai”, “oh iya pak, Alhamdulillah. Mohon bantuannya ya pak?” ucapku. Beliau

menjawab “iya, InsyaAllah. Nanti ketemu langsung dengan guru yang mengampu
mata pelajaran figih kelas 5 saja ya?”, “iya pak, boleh™, “Namanya bu Mila, beliau
sekaligus guru kelas 5 juga kog”.

Tak lama berselang, bu Mila meluangkan sedikit waktunya di jam istirahat
untuk bertemu dengan saya. “Assalamu’alaikum, maaf dengan mbak siapa ini”
ujar bu Mila, Saya menjawab “Wa’alaikumsalam, iya bu saya Anna Fitriani
mahasiswa STAIN Pekalongan. Jadi tujuan saya mau meminta ijin untuk
mengadakan penelitian saya disini bu”, “iya, kalau boleh tahu penelitian apa ya?
Judulnya boleh tahu apa mbak?”, akupun menjelaskan “ini untuk penelitian
skripsi bu, dan judulnya Penggunaan Metode Diskusi Kelompok pada
Pembelajaran Figih Kelas V di MI Salafiyah kemligi Wonotunggal Batang™. “oh
begitu, iya InsyaAllah bisa. Kebetulan minggu depan kita ada pembelajaran fiqih

dengan diskusi kelompok, langsung sekalian penelitian gak apaiapa”. “oh 1ya bu,



boleh minta jadwal pelajaran kelas V sekalian gak bu?”, “iya schentar ya, saya
ambilkan dulu”.

Setelah itu, saya pamit kepada Kepala MI Salafiyah Kemligi dan kepada
suru-guru yang lain dan mengatakan bahwa InsyaAllah senin depan akan kembali

dating kesini lagi dan tak lupa mengucapkan terimakasih atas ijin dan bantuannya.



CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Kode File : Kemligi/Guru Fiqih/02

Judul : Penelitian di kelas
Informan :lbu S. M

[Lokasi : M1 Salafiyah Kemligi
Waktu : Senin, 22 Jul 2013

Pagi harinya, saya bersiap-siap mengadakan penelitian untuk skripsi saya
yang pertama, Senin 22 Juli 2013. Pagi itu pukul 08.00 WIB saya melajukan
sepeda motor saya kearal: Wonotunggal, sama seperti sebelumnya saya melewat
kandeman dan tulis kemudian kearah selatan kira-kira 5 km dan menuju MI
Kemligi di Wonotunggal Batang. Disana saya tidak langsung masuk kedalam
kelas, saya menuju ruang guru, dan disapa oleh beberapa guru yang kebetulan
berada disana. “Assalamu’alaikum”, “Wa’alaikumsalam, oh mbak Anna masuk
aja mbak, silahkan-silahkan”, “iya pak bu, maaf ini menganggu njenengan”, “oh
nggak kok mbak, ini lagi duduk-duduk saja nggak ganggu”, “nunggu jam ya pak
bu?”. Beliau menjawab “iya, kebetulan guru kelasnya masih mengajar dan saya
suru keagamaan jadi ya diruang guru dulu. Hehehe. Udah mau penelitian mbak?”,
“iya pak-bu, hari ini mau penelitian di kelas 57, “penelitian pelajaran apa mbak?”,
“figih pak-bu dengan menggunakan metode diskusi kelompok, begitu”, “oh
vaudah ditunggu dulu saja bu Milanya ya mbak, gak apa-apa kan?”, saya
menjawab “iya pak-bu gak apa-apa, malahan saya yang sudah menganggu kog”.

Jam istirahatpun tiba, bu Mila menghampiri saya dan menanyakan agakah

sudah siap penelitian atau belum. Langsung saja saya menjawab “langsung bisa



bu'. “oke. nanti kita mulai pelajaran figih pukul 10.40 WIB ya mbak”, “tya bu”.
Tepat pukul 10.40 pembelajaran fiqth dimulai dan anak-anak terlihat senang dan
gsembira saat pembelajaran dibuka, apersepsi dengan sedikit ceramah dan
kemudian kegiatan pembelajaran diserahkan kepada siswa dan guru tetap
memantau kegiatan anak. Diskusi Kelompok, mereka para siswa terlihat begitu
senang dengan metode ini, aktif dan saling berpendapat. Tak terasa 2 jam
pelajaran berlangsung begitu cepat, |0 menit sebelum pelajaran figih diakhiri guru
mengambil alih pembelajaran dan menjawab beberapa soal yang tadi belum
terpecahkan serta menjelaskan sedikit inti dari pembelajaran tersebut. Bel pun
berbunyi, tanda jam istirahat dan waktunya sholat dzuhur berjamaah di masjid
desa. Selesai sholat dzuhur saya kemudian meminta beberapa data yang saya
perlukan untuk skripsi. Setelah itu saya pamit dan tak [upa mngucapkan

terimakasih banyak kepada para guru dan kepala MI Salafiyah Keml: gi,



CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Kode File : Kemligi/Guru Fiqih/03

Judul : Penelitian di kelas
Informan :lbuS. M

Lokasi - M1 Salafiyah Kemligi
Waktu - Senin, 26 Agustus 2013

Kurang lebih 1 bulan sejak penelitian saya yang pertama tepatnya tanggai
26 Agustus 2013 saya kembali akan mengadakan penelitian saya di MI Salafiyah
Kemligi. Pagi harinya, saya bersiap-siap mengadakan  penelitian untuk skripsi
saya yang kedua, Senin 26 Agustus 2013. Pagi itu pukul 08.00 WIB saya
melajukan sepeda motor saya kearah Wonotunggal, sama seperti sebelumnya saya
melewati kandeman dan tulis kemudian kearah selatan kira-kira 5 km dan menuju
MI Kemligi di Wonotunggal Batang. Disana saya tidak langsung masuk kedalam
kelas, saya menuju ruang guru, dan disapa oleh beberapa guru yang kebetulan
berada disana. “Assalamu’alaikum”, “Wa’alaikumsalam, oh mbak Anna masuk
aja mbak, silahkan-silahkan”, “iya pak bu, maaf inl menganggu njenengan’,

Jam istirahatpun tiba, bu Mila menghampiri saya dan menanyakan apakah
sudah siap penelitian lagi. Langsung saja saya menjawab “siap bu”. “oke, nanti
kita mulai pelajaran figih pukul 10.40 WIB ya mbak”, “iya bu”. Tepat pukul 10.40
pembelajaran figih dimulai dan anak-anak terlihat senang dan gembira saat
pembelajaran dibuka, apersepsi dengan sedikit ceramah dan kemudian kegtatan
pembelajaran diserahkan kepada siswa dan guru tetap memantau kegiatan anak.

Diskusi Kelompok, mereka para siswa terlihat begitu senang dengan metode ini,



aktif dan saling berpendapat. Tak terasa 2 jam pelajaran berlangsung begitu
cepat, 10 menit sebelum pelajaran  figih  diakhiri guru  mengambil alih
pembelajaran dan menjawab beberapa soal yang tadi belum terpecahkan serta

menjelaskan sedikit inti dari pembelajaran tersebut. Bel pun berbunyi, tanda jam

istirahat dan waktunya sholat dzuhur berjamaah di masjid desa. Selesai sholat

dzuhur saya kemudian meminta beberapa data yang kurang yang saya perlukan
untuk skripsi. Setelah jtu saya pamit dan tak lupa mngueapkan terimakasih banyak

kepada para guru dan !{@Pgla M] Salafiyah Kemligi.

o S hi-



PERANGKAT PEMBELAJARAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
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FIQIH

KELAS 5 SEMESTER 1

GURU PENGAMPU :
$iTI MILADIYAH

MADRASAH IBTIDAIYAH SALAFIYAH KEMLIGI
TAHUN PELAJARAN 2013/2014



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MI Salafiyah Kemligi
Mata Pelajaran : Fiqih
Kelas/Semester 1 V/1
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit
A. Standar Kompetensi

1. Mengenal ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram

Kompetensi Dasar
1.1 Menjelaskan ketentuan makapan dan minuman yang halal dan haram

Indikator Pembelajaran :

» Menyebutkan arti makanan minuman haram o

« Menyebutkan contoh makanan / minuman halal

» Menyebutkan contoh makanan / minuman haram

Tujuan Pembelajaran :

= Siswa dapat menyebutkan arti makanan minuman haram

= Secara bergantian siswa dapat menyebutkan contoh makanan / minuman halal
=  Secara bergantian siswa dapat menyebutkan contoh makanan / minuman haram

{1} Karakter siswa yang diharapkan :
= Religius. Jujur. Toleransi. Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Demokratif, Rasa Ingin tahu.
Gemar membaca, Tanggung jawab

[ Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
« Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil resiko, Percaya diri

. Materi Pembelajaran

= Pengertian makanan / minuman halal
= Pengertian makanan / minuman haram

Metode Pembelajaran
=  (Ceramah

» Tanya jawab

« Diskusi Kelompok

Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan
»« Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a.
= Appersepsi, mengajukan pertanyaan fentang makanan dan minuman yang halal
dan haram



s Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran siswa untuk
menguasai materi tentang makanan dan minuman yang halal dan haram.

= Meminta siswa menyiapkan buku teks Figih.

2. Kegiatan Inti

« Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membaca buku teks Fiqih
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram.

«  FElaborasi: Siswa mencatat hasil temuan masing-masing dalam buku catatan
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram.
s Konfirmasi: Guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil temuan tentang
makanan dan minuman yang halal dan haram.

3. Kegiatan Penutup

=  Guru memberikan penguatan atas temuan siswa dan menyimpulkan materi
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram

» Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi makanan dan
minuman yang halal dan haram
= Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masing-masing

H. Alat/Sumber Belajar

» Kamus, ensiklopedi islam, buku/kitab Fikih, tabloid / bulletin

I. Penilaian _
Nilai Budaya Dan Indlkat?r Teknik Bentuk
Karakter Bangsa Peucapalan‘ Prosiiaton | Ponilaian Contoh Instrumen
L Kompetensi - - __l
» Religius. Menyebutkan - Tes Uraian | * Jelaskan pengertian
> Jujur. pengertian Lisan makanan/minuman
> Toleransi. mgkananf halal?
> Disiplin. minuman halal Jelaskan pengertian
» Kerja keras Menyebutkan makanan/minuman
> Kreatif pengertian haram!
> Dewickeatlf makanan/ Sebutkan  contoh
> Rasa Ingin tak MR R
gin tahu
> Gemar membaca Bsnysbutian halal
S Taneoune iawab CG_Htﬂh makanan/ Sebutkan contoh
ggung J minuman halal makanan/minuman
Menyebutkan haram!
COI}tOh makanan Scbutkan makanan
/minuman haram yang SBI’ng kamu
Membiasakan konsumsi?
mengkonsumsl Jelaskan bagaimana
makanan/ sikapmu 1ika
minuman halal temanmu mengajak
Menghindari untuk
mengkonsumst mengkonsumsi
makanan/ makanan/minuman
minuman haram haram!




LEMBAR PENILAIAN PROSES
PENGAMATAN DISKUSI
TENTANG MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN HARAM.

Tanggal : civeeecernnriennsanne

ASPEK YANG DIAMATI

Skor | Nilai

Nama siswa :
Aktif

Konfidence

Komunikatif

Benar

Puji Khotrudin

Khulatul Mila

Intan Noviana

Asifatin Nakiyah

Rizki Sotiana

Neneng Setio Rin

Yulifah

Mas’udi

Arinal Khusna

} | Wasi’atun Khasanah

- | Sofiana AIK

> | Salma Nabila

erangan:

iek dan Kriteria Penilaian Proses

AKTIF

Skor 3 : Berani mempresentasikan hasil
pengamatan buku di depan kelas

Skor 2 : Berpartisipasi dalam tanya jawab
Skor 1 : Berpendapat jika ditunjuk

KOMUNIKATIF
Skor 3
tegas

Skor 2 : Berbicara kurang lancar
Skor 1 : Berbicara terputus-putus

. Berbicara dengan, lancar, lugas dan

C. BENAR
Skor 3 : Mengungkapkan pendapat dengan
tepat
Skor 2: Mengungkapkan, tapi kurang tepat.
Skor 1 : Mengungkapkan jika ditunjuk

D. KONFIDENCE
Skor 3 :Berani presentasi dengan baik

Skor 2 : Berpartisipasi dengan baik
Skor 1 : Berpartisipasi jika diminta

Kemligi, 22 Jul 2013
Guru bidang studi Fiqih
Siti Miladiyah
NIP/NIK.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sckolah : MI Salafiyah Kemligi
Mata Pelajaran : Fiqih
Kelas/Semester : V/1
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
1. Mengenal ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram

B. Kompctensi Dasar
1.3 Menjelaskan manfaat makanan dan minuman halal

C. Tujuan Pembelajaran :
» Siswa dapat menjelaskan manfaat mengkonsumsi makanan/minutan halal

» Menyimak contoh akibat mengkonsumst makanan/minuman haram

£ Karakter siswa yang diharapkan :
» Religius. Jujur. Toleransi. Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Demokratif , Rasa Ingin
tahu. Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial, Tanggung jawab

[ Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
« Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil resiko, Percaya diri, Keorisinilan,
Berorientasi ke masa depan

D. Materi Pembelajaran
» Hikmah mengkonsumsi makanan/minuman halal

E. Metode Pembelajaran
» (Ceramah
» Tanya jawab
* Diskusi Kelompok

F. Langkah-Langkah Pembelajarap
1. Kegiatan Pendahuluan
» Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a.
= Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang makanan dan minuman yang halal
dan haram

« Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran siswa untuk
menguasai materi tentang makanan dan minuman yang halal dan haram.

=  Meminta siswa menyiapkan buku teks Figih.

2. Kegiatan Inti

+ Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membaca buku teks Fiqih
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram.
8



o Flaborasi: Siswa mencatat hasil temuan masing-masing dalam buku catatan
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram.

e Konfirmasi: Guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil temuan tentang
makanan dan minuman yang halal dan haram.

3. Kegiatan Penutup
=  Guru memberikan penguatan atas temuan siswa dan menyimpulkan materi tentang
makanan dan minuman yang halal dan haram

= Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi makanan dan
minuman yang halal dan haram

= Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masing-masing

G. Alat/Sumber Belajar
» Ensiklopedi Islam, bukwkitab Fikih, tabloid / bulletin

H. [’_enilaian _

ST Ilﬁ T P ——— Ry

* &

L

Nilai Budaya Da In%ﬁkatﬁr Teknik Bentuk
Karakter Bangsa Pencapalan- Penilaian | Penilaian Contoh Instrumen
Kompetensi )

“ Religius. « Menyebutkan | Tes lisan | Uraian = Sebutkan manfaat
i Jujur. | manfaat ' mengkonsumsi

& Toleransi. mengkonsumsi makanan / minuman
Lo DI'.S‘J}? lin. makanan / halal!

% Kerja keras minuman halal ( * Sebutkan akibat
% Kreatif =  Menyebutkan mengkonsumsl
Lo : akibat makanan / minuman
 Demokratif .

. ] mengkonsumsi haram!

“* Rasa Ingin tahu makanan /|
|+ Gerntar mentbaca minuman haram l -
< Peduli .

lingkungan:
s Peduli social
s Tanggung jawab :




LEMBAR PENILAIAN PROSES
PENGAMATAN DISKUSI

TENTANG MANFAAT DAN BAHAYA MENGKONSUMSI MAKANAN DAN
MINUMAN YANG HALAL DAN HARAM.

TancodBy N - +s+be-voveene

ASPEK YANG DIAMATI

Skor | Nilai

y | Nama siswa

Aktif | Konfidence | Benar

Komumkatif

Puji Khoirudin

Khulatul Mila

Intan Noviana

Asifatin Nakiyah

Rizki Sofiana

Neneng Setio Rint

Yulifah

Mas’udi

Arinal Khiisna

Wasi’atun Khasanah

Softana AIK

Wt || A

Salma Nabila

Keterangan:
Aspek dan Kriteria Penilaian Proses

A. AKTIF
pengamatan buku di depan kelas

jawab
Skor 1 : Berpendapat jika ditunjuk

B. KOMUNIKATIF
dan tegas

Skor 2 : Berbicara kurang lancar
Skor 1 : Berbicara terputus-putus

Skor 3 : Berani mempresentasikan hasil

Skor 2 : DBerpartisipasi dalam tanya

Skor 3 : Berbicara dengan, lancar, lugas

C. BENAR
Skor 3 : Mengungkapkan pendapat
dengan tepat
Skor 2: Mengungkapkan, tapi kurang
tepat.
Skor 1 :  Mengungkapkan jika
ditunjuk

D. KONFIDENCE
Skor 3 : Berani presentasi dengan
baik
Skor 2 : Berpartisipasi dengan baik
Skor 1 : Berpartisipasi jika diminta

Mangstahul
. jsah

-h_ﬁ %

fﬂ;p@rﬁ,

Fanny/Aby. Wahab, S.Pd.1

Al R

Kemligi, 26 Agustus 2013
Guru bidang studi Figih

s

Siti Miladiyah
NIP/NIK.
10
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap . ANNA FITRIANI

NIM - 202 109 053

Tempat dan Tanggal Lahir : Batang, (7 Desember 1990

Alamat : JI. Pemuda No. 44 Bokoran Kauman Batang

Riwayat Pendidikan :

i. BA Al Falah lulus tahun 1997
2. MI Darul Ulum Kauman Batang lulus tahun 2003
3. SMP Negeri 3 Batang lulus tahun 2006
4. SMzNegeri 1 Batang lulus tahun 2009
5. STATEI Pekalongan jurusan Tarbiyah masuk tahun 2009

B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : Muthohirin

Pekerjaan . Wiraswata
Agama : Islam
Alamat : Ji. Pemuda No. 44 Bokoran Kauman Batang

2. Ibu Kandung
Nama Lengkap : Kasmirah

Pekerjaan : Wiraswasta
Agama : Islam
Alamat . J1. Pemuda No. 44 Bokoran Kauman Batang

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, Oktober 2013
Yang Membuat
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